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ABSTRAK


Fransiska Havui, Skripsi dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Pegawai Terhadap Peningkatan Kualitas Pelayanan Pada Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh disiplin kerja terhadap peningkatan kualitas pelayanan pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu. Analisa data yang digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh variabel disiplin terhadap variabel kualitas pelayanan, menggunakan instrument analisis koefisiensi korelasi product moment, perhitungan analisa menggunakan program SPSS 17,0 for windows. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 37 orang pegawai, terdiri dari 15 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan sebanyak 22 orang pegawai Tenaga Kerja Kontrak Daerah (TK2D) di Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi yang ada dijadikan responden, atau dengan kata lain menggunakan metode sensus. 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diperoleh    rhit = 0,442, hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 37 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,325.  Atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,442 > rtab = 0,325. Hal ini menunjukkan dan bermakna bahwa terdapat  hubungan dalam arti pengaruh yang positif antara variabel disiplin kerja pegawai dengan variabel kualitas pelayanan. pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu.

Dari hasil perhitungan hasil uji-t sebesar 3,817, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 3,817 > ttab = 1,690 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 35 (37 – 2 = 35).  Ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel disiplin kerja pegawai terhadap variabel peningkatan kualitas pelayanan.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa disipilin kerja pegawai berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu

Faktor lain yang cukup berperan dalam kualitas pelayanan masyarakat yang tidak diukur dalam penelitian ini antara lain faktor kesadaran baik dari petugas pelayanan maupun dari masyarakat, faktor  peraturan yang telah di tentukan oleh instansi pemberi layanan, faktor organisasi yang baik, faktor imabalan atau gaji, faktor kemampuan dalam bekerja, faktor sarana dan prasarana, komunikasi dan pendidikan. 
Kata Kunci : disiplin kerja
I. PENDAHULUAN

Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam melaksanakan tugas negara, khususnya memberikan pelayanan kepada masyarakat saat ini dan yang akan datang  dituntut lebih profesional mengingat disisi yang lain terjadi persaingan pelayanan masyarakat yang dilakukan oleh swasta atau perusahaan, tuntutan lainnya kepada Aparatur Sipil Negara adalah adanya desakan masyarakat terhadap reformasi birokrasi. 
Kualitas pelayanan mempunyai peran yang sangat penting, karena pelayanan merupakan suatu kegiatan pemerintah yang menyangkut kepentingan rakyat secara keseluruhan. Peranan pelayanan umum yang diselenggarakan oleh pemerintah melibatkan seluruh aparatur negara atau pegawai negeri, sementara itu masyarakat sendiri mempunyai hak atas pelayanan, untuk itulah para aparatur negara dituntut untuk dapat meningkatkan kesadaran bernegara dan bermasyarakat yang ditunjang dengan sumber daya manusia (SDM) yang baik agar dapat memberikan kualitas pelayanan yang bermutu tinggi kepada masyarakat.
Masyarakat berhak menuntut kualitas pelayanan yang baik dari aparatur sipil negara, sebagaimana amanah Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 disebutkan bahwa Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai Aparatur Sipil Negara bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Tugas pelayanan ini adalah merupakan misi pemerintahan dalam rangka mencapai tujuan negara yaitu masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang – undang Dasar 1945.
Salah satu modal dasar untuk mencapai misi tersebut di atas adalah perlunya disiplin aparatur sipil negara dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan selaku abdi negara dan abdi masyarakat dari pegawai pusat hingga pegawai daerah, termasuk pegawai kecamatan salah satu ujung tombak pelayanan yang langsung bersentuhan dengan kepentingan masyarakat.
Pembinaan Pegawai Negeri sipil diperlukan adanya peraturan disiplin yang memuat pokok-pokok kewajiban, larangan, dan sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau larangan dilanggar. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, telah diatur dengan jelas kewajiban yang harus ditaati dan larangan yang tidak boleh dilanggar oleh setiap Pegawai Negeri Sipil yang melakukan pelanggaran disiplin.
Dengan adanya Peraturan  Pemerintah No. 53 Tahun 2010 itulah, maka Aparatur Sipil Negara (ASN) harus mengetahui tugas dan tanggung jawabnya di dalam melaksanakan tugas yang diembankan kepadanya dengan disiplin yang tinggi. Dengan demikian disiplin kerja merupakan hal yang penting yang harus dimiliki oleh setiap pegawai dalam rangka keberhasilan dari pencapaian tujuan, karena dengan sikap disiplin yang tinggi dari para pegawai maka akan menunjukkan pula suatu pekerjaan yang baik, yang selesai dengan hasil yang efektif, sehingga berdampak pula terhadap kesuksesan atau keberhasilan terhadap tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Menurut pengamatan dan wawancara penulis kepada unsur masyarakat yang berurusan di kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Hulu, fakta menunjukkan bahwa disatu sisi tejadi  kenaikan jumlah orang yang yang berurusan dengan pelayanan di Kantor Kecamatan, namun disisi yang lain masih terdapat beberapa kelemahan berkaitan dengan kualitas pelayanan antara lain tidak dimanfaatnya dengan baik kotak saran yang berada di loket pelayanan secara maksimal, sehingga tidak terjaringnya saran dan kritik dari masyarakat untuk perbaikan pelayanan. Permasalahan lainnya terdapat beberapa kelemahan seperti masih ada aparat Kecamatan yang kurang optimal dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara efektif dan efesien. Hal ini dapat dilihat dari lemah disiplin aparatur serta lemahnya pengembangan cara dan metode kerja dan tata kerja yang kurang taktis dan sistematis, misalnya masih ada staf yang diberikan tugas oleh camat yang kurang bisa mengembangkan uraian dan tugas tersebut secara optimal, secara dalam mengerjakan tugasnya perlu meminta petunjuk kerja terlebih dahulu. Kelemahan lainnya adalah terbatasnya fasilitas yang ada, hal ini dapat dilihat dari kurangnya jumlah meja yang tersedia tidak sesuai dengan jumlah pegawai yang bekerja, sehingga harus bergantian. Hal ini tentu saja mengakibatkan pekerjaan yang diberikan menjadi lambat untuk diselesaikan.
Berdasarkan uriaran tersebut di atas, menarik minat menulis untuk melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Disiplin Kerja Pegawai Terhadap Peningkatan Kualitas Pelayanan Pada Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu.
II. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi permasalahan sebelumnya,penulis rumuskan masalah dalam penulisan skripsi sebagai berikut  : Apakah disiplin kerja pegawai berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan pada Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu ?
III. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk jenis  penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 

Didukung oleh pendapat  Singarimbun dan Effendi  (1995 ; 3) mengatakan penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian survai, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok yang bertujuan untuk memberikan keterangan atau penjelasan dengan mempelajari fenomena sosial tertentu dan meneliti hubungan antara variabel-variabel penelitian serta melakukan penyajian terhadap hipotesis yang telah dirumuskan. Sedangkan desain riset yang dipakai dalam peneletian ini adalah desain deskripstif eksplanatory, karena riset ini merupakan riset  yang  ditujukan  untuk  menguji  hipotesis-hipotesis  berdasarkan  teori  yang telah dirumuskan  sebelumnya  dan kemudian data yang telah diperoleh dihitung lebih lanjut melalui pendekatan kuantitatif, (Husein Umar, 2005;95).
3.2. Populasi, Sampling dan Sampel
Populasi dalam penelitian sebanyak 37 orang pegawai, terdiri dari 15 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan sebanyak 22 orang pegawai Tenaga Kerja Kontrak Daerah (TK2D) di Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi yang ada dijadikan responden, atau dengan kata lain menggunakan metode sensus. 
3.3. Variabel Penelitian 
Berdasarkan uraian tinjauan pustaka dan beberapa teori yang telah dikemukakan  maka penulis memberikan batasan dari variabel dan indikator yang akan diamati dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Disiplin Kerja Pegawai adalah kesadaran sikap mental dan perbuatan seseorang dengan persetujuan tunduk dan taat secara langsung kepada peraturan-peraturan, perintah-perintah, tata kerja dan tata hubungan kerja agar rencana yang telah ditetapkan dapat dicapai  tepat waktunya untuk mencapai tujuan organisasi. Penulis mengemukakan batasan indikator-indikator dari masing-masing variabel yang akan diamati, sebagai berikut :
 Disiplin Kerja Pegawai sebagai dependen variabel indikatornya terdiri dari 

a. Kehadiran kerja

b.  Ketaatan terhadap peraturan

c. Kerja sama pegawai
2. Kualitas Pelayanan adalah pencapaian secara terukur sebagian dari unsur-unsur pedoman dan prinsip-prinsip pokok pelayanan berkualitas, baik barang maupun jasa yang dilakukan oleh pegawai melalui sistem, prosedur dan metode tertentu untuk mencapai kepuasan masyarakat dalam pelayanan publik. Penulis mengemukakan batasan indikator-indikator dari masing-masing variabel yang akan diamati, sebagai berikut :
Kualitas Pelayanan  sebagai independen variabel, indikatornya terdiri atas: 

a. Kecepatan dalam  melaksanakan tugas

b. Kualitas pekerjaan

c. Sikap atau prilaku dalam melaksanakan tugas.

3.4.  Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, maka penulis mempergunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain sebagai berikut:

1. Riset Kepustakaan, disini penulis mengadakan penelaahan kepustakaan guna mendapatkan informasi ilmiah berupa teori dan konsep yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

2. Riset Lapangan, disini penulis mengadakan penelitian dengan cara terjun langsung ke lapangan dimana obyek penelitian berada.  Untuk penelitian lapangan ini penulis melakukannya dengan beberapa metode, yaitu :

a.  Observasi

Yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala subyek yang diselidiki.  Dalam observasi ini penulis menggunakan observasi partisipan, artinya penulis tidak mengambil jarak dengan subyek yang diselidiki, melainkan merupakan bagian dari subyek yang diteliti.  Hal ini dilakukan dengan pertimbangan agar data dan informasi yang diperoleh lebih valid adanya.

b. Interview

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengadakan tanya jawab kepada responden, dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penelitian.

c. Angket

Disini penulis membuat angket/daftar pertanyaan dan menyebarkannya kepada seluruh responden yang di teliti.
3.5. Teknik Analisa Data

Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson). Untuk mengujin tingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga-hara kritis rs Koefisien Korelasi Product Moment (Pearson), pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05.  Cara pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini adalah jika harga rs empiris (hitung) lebih besar daripada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat hubungan yang signifikan antara independen variabel dan dependen variabel pada tingkat signifikansi 5%.  Jika rs empiris lebih kecil daripada harga-harga kritis rs teoritis maka hubungan yang terjadi tidak signifikan. analisis data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan aplikasi program SPSS 17.0 for Windows.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penulis mengambil lokasi penelitian pada Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu, merupakan daerah pemekaran dari Kabupaten Kutai Barat. Kampung Ujung Bilang merupakan Ibu Kota Kabupaten Mahakam Hulu. Letak posisi Kabupaten Mahakam Ulu berada di hulu sungai Mahakam dan langsung berbatasan dengan negara Tetangga Malaysia. 

Kecamatan Long Bagun, merupakan salah satu dari 5 (lima) kecamatan yang ada di Kabupaten Mahakam, yaitu Kecamatan Long Hubung, Kecamatan Laham, Kecamatan Long Pahangai, dan Kecamatan Long Apari. Kampung yang termasuk di Kecamatan Long Bagun antara lain kampong : Long Hurai, Long Merah, Rukun Damai, Mamahak Besar, Mamahak Ulu, Long Melaham, Ujoh Bilang, Long Bagun Ilir, Long Bagun Tengah dan Kampung Long Bagun Ulu.

Setelah perhitungan dan analisis data dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pembahasan dari data yang telah diuraikan diatas. Interpretasi  data secara keseluruhan untuk masing-masing variabel penelitian dapat dilakukan setelah terlebih dahulu diklasifikasikan, yang berdasarkan nilai-nilai yang diperoleh dari responden, pembahasan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan dapat di jelaskan sebagai berikut.

· Peranan Disiplin Kerja Pegawai Kantor Kecamatan Long Bagun Kab Mahakam Ulu
Fakta fenomena menunukkan bahwa sulit bagi pegawai dalam mencapai semangat dan prestasi kerja yang diharapkan tanpa adanya disiplin kerja yang baik dan bertanggung jawab yang ditunjukkan oleh pegawai bersangkutan. Tanpa disiplin pegawai dengan baik dan adil, sulit pula bagi organisasi/lembaga untuk mencapai hasil optimal yang ingin diharapkan pada pegawainya. Dalam konteks disiplin pegawai negeri sipil merupakan bagian dari manajemen kepegawaian, termasuk di dalamnya adalah bagian dari pembinaan pegawai negeri sipil sebagai abdi Negara dan sebagai abdi masyarakat, khususnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Disiplin kerja dipengaruhi oleh faktor yang sekaligus sebagai indikator dari disiplin kerja yaitu : (1) ketepatan waktu. Para pegawai datang ke kantor tepat waktu, tertib dan teratur, dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja baik ; (2) menggunakan peralatan kantor dengan baik. Sikap hati- hati dalam menggunakan peralatan kantor, dapat menunjukkan bahwa seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehinga peralatan kantor dapat terhindar dari kerusakan ;  (3) tanggungjawab yang tinggi. pegawai yang senantiasa menyelesaikan tugas yang di bebankan kepadanya sesuai dengan prosedur dan bertanggungjawab atas hasil kerja, dapat pula dikatakan memiliki disiplin kerja yang baik; dan (4) ketaatan terhadap aturan kantor. Pegawai memakai seragam kantor, menggunakan kartu tanda pengenal/identitas, membuat ijin bila tidak masuk kantor, juga merupakan cerminan dari disiplin tinggi. (Soejono, 1997 : 67).

Berdasarkan jawaban responden tentang pertanyaan bagaimana tingkat kehadiran pegawai pada Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu, sebanyak 4 orang responden atau sebesar 10,8% menjawab jawaban cukup tepat waktu, sebanyak  17 orang responden atau sebesar 45,9% menjawab jawaban  diberikan kesempatan)


































































































tepat waktu dan sebanyak 16 orang responden atau sebesar 43,2% memberikan jawaban  sangat tepat.  Hal ini berarti bahwa sebagian besar pegawai hadir tepat waktu di kantor untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan kantor, khususnya tugas dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Menurut pengamatan penulis pada saat memantau pegawai yang sedang melaksanakan tugas pelayanan, terlihat bahwa disiplin pegawai  pada setiap hari kerja, baik saat masuk kerja, jam istirahat kerja maupun pulang kerja sesuai dengan peraturan jam kerja yang berlaku pada kantor bersangkutan. 

Menurut dugaan penulis, salah satu faktor yang cukup berperan terhadap kehadiran pegawai atau ketaatan pegawai terhadap jam kerja adalah perana pimpinan Bapak Camat Long Bagun selaku pimpinan, mampu memberi contoh kepada pegawainya tentang disiplin kehadiran kerja pegawai selaku abdi  nbegara dan abdi masyarakat. 

Dengan demkikian dapat dikatakan bahwa disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Sebagai contoh, beberapa pegawai terbiasa terlambat untuk bekerja, mengabaikan prosedur keselamatan, melalaikan pekerjaan detail yang diperlukan untuk pekerjaan mereka, tindakan yang tidak sopan. Selai itu juga adanya  dukungan  kesadaran pegawai itu sendiri terhadap disiplin kehadiran ke kantor untuk melaksanakan tugas dengan sebaik baiknya kepada masyarakat.

Berdasarkan jawaban responden tentang pertanyaan  bagaimana tingkat ketaatan pegawai terhadap peraturan, prosedur kerja yang berlaku pada Kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur, sebanyak 3 orang responden atau sebesar 8,1% menjawab jawaban tidak mentaati, sebanyak  6 orang responden atau sebesar 16,2% menjawab jawaban cukup mentaati, sebanyak 14 orang responden atau sebesar 37,8% memberikan jawaban mentaati peraturan, dan sisanya sebanyak 14 orang responden atau sebesar 37,8% yang menjawab  sangat mentaati peraturan.  Hal ini menunjukkan bahwa sebagian pegawai yang menjadi responden dalam penelitian ini mentaati segala peraturan atau prosedur kerja yang berlaku di kantor ini.

Menurut dugaan penulis bahwa disiplin terhadap peraturan kerja juga adanya dukungan penuh dengan kesadaran pegawai untuk mentaati peraturan yang berlaku, norma dan etika dan siap menerima sanksi jika melakukan kesalahan. Ketaatan pegawai terhadap peraturan yang berlaku akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pelayanan.

 Hal ini sesuai dengan pendapat Hasibuan (2009 : 193) menyatakan bahwa : kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan normanorma sosial yang berlaku. Sedangkan Fathoni (2006 : 126) mengemukakan bahwa : Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan sadar akan tugas dan tanggungjawabnya .
Menurut Henry Fayol yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat (1982;143), mengatakan bahwa disiplin (dicipline) adalah persetujuan untuk tunduk atau mengikuti secara langsung peraturan-peraturan yang telah ditentukan. Selain itu juga disiplin diperlukan bagi pembinaan pegawai oleh pimpinan, semua tingkat pimpinan di kantor.

Berdasarkan jawaban responden tentang pertanyaan bagaimana kerjasama pegawai pada Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu, sebanyak 4 orang responden atau sebesar 10,8% menjawab cukup baik kerjasama, sebanyak 14 orang responden atau sebesar 37,8% menjawab baik kerjasama dan sebanyak 19 orang responden atau sebasar 51,4% memberikan jawaban sangat baik kerjasama, hal ini menunjukkan bahwa telah tercipta dan terpelihara dengan baik kerja sama baik pimpinan dengan bawahan maupun sesama rekan kerja. 

Dengan kerja sama yang harmonis, baik vertikal maupun horizontal maka akan memudahkan dalam melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi pekerjaan, khususnya bidang pelayanan yang selalu terkait dengan unit kerja yang lainnya. Selain itu juga dengan adanya kerjasama yang baik maka akan dapat menumbuhkan disiplin kerja pegawai. Pegawai bisa saling memberi saran masukan dan bahkan bisa saling menegur jika terhadap kesalahan, kekeliruan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan kantor. 

· Kualitas Pelayanan Pada Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu
Kualitas pelayanan pada masyarakat merupakan salah satu masalah yang mendapatkan perhatian serius oleh aparatur sipil negara termasuk aparatur pada kantor Kecamatan Long Bagun. Penyelenggaraan pelayanan publik harus memiliki standar pelayanan dan dipublikasikan sebagai jaminan adanya kepastian bagi penerima pelayanan. Hal ini dibuktikan dengan diterbitkannya Standar Pelayanan Publik Menurut Keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2014, sekurang-kurangnya meliputi: prosedur pelayanan, waktu penyelesaian, biaya pelayanan, produk pelayanan, sarana dan prasarana dan kompetensi petugas pemberi pelayanan. kompetensi petugas pemberi pelayanan harus ditetapkan dengan tepat berdasarkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap dan perilaku yang dibutuhkan. 

Penyusunan standar pelayanan publik tersebut dipakai sebagai pedoman dalam pelayanan publik oleh instansi pemerintah dan dapat dijadikan indikator penilaian terhadap kualitas pelayanan yang telah diberikan. Dengan adanya standar dalam kegiatan pelayanan publik ini diharapkan masyarakat bisa mendapat pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan proses yang memuaskan serta tidak menyulitkan masyarakat sebagai pengguna pelayanan.   

Setiap pelayanan publik memang diperlukan adanya kejelasan informasi prosedur yang mudah dan tidak berbelit serta dibutuhkan usaha dari pemberi pelayanan agar dapat berjalan tertib dan lancar. Seperti contohnya petugas menerapkan sistem antre agar pelayanan berjalan tertib. 

Unsur yang juga penting selain sistem, prosedur dan metode adalah unsur disiplin pegawai dalam melaksanakan tugas pelayanan yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan bidangnya pasti akan melaksanakan tugasnya dengan baik dan memberikan layanan yang baik juga. Oleh karena itu, dibutuhkan petugas pelayanan yang profesional untuk memberikan kepuasan kepada masyarakat. Selain profesional, petugas harus melayani dengan ramah dan sabar, mengingat masyarakat sangatlah heterogen baik pendidikanya maupun perilakunya. 

Berdasarkan jawaban responden tentang pertanyaan bagaimana kecepatan pegawai dalam melaksanakan tugas pelayanan kepada masyarakat, sebanyak 2 orang responden atau sebesar  5,4% menjawab cukup cepat, sebanyak 12 orang responden atau sebesar 32,4% menjawab cepat dan sebanyak 23 orang responden atau sebesar  62,2% memberikan jawaba sangat cepat. Hal ini berarti bahwa pelayanan yang diberikan kepada masyarakat tergolong cepat dari segi waktu. Kecepatan pelayanan yang diberikan juga ditentutan kelengkapan persyaratan yang dipenuhi masyarakat. Terkadang pelayanan agak sedikit lambat jika sebagian persyaratan kurang lengkap. 

Kecepatan melaksanakan tugas  yang dimaksudkan disini adalah kecepatan dan ketepatan waktu, dalam arti pelaksanaan proses pelayanan publik dapat diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan kecepatan dan ketepatan dalam proses pelayanan maka masyarakat merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pegawai yang bersangkutan.



Kecepatan waktu dalam proses penyelesaian  yang ditetapkan sejak saat pengajuan permohonan sampai dengan penyelesaian pelayanan termasuk pengaduan merupakan salah satu indikator yang mendapatkan perhatian serius oleh aparatur pemerintah. Penyelenggaraan pelayanan publik harus memiliki standar pelayanan dan dipublikasikan sebagai jaminan adanya kepastian bagi penerima pelayanan. Hal ini dibuktikan dengan diterbitkannya Standar Pelayanan Publik Menurut Keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2014.



Menurut pendapat penulis bahwa untuk proses kecepatan penyelesaian pelayanan kepada masyarakat juga perlu didukung oleh segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat pendukung utama dalam mempercepat pelaksanaan penyelesaian pekerjaan. Fungsi sarana pelayanan tersebut untuk  mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat menghemat waktu, meningkatkan produktivitas baik barang atau jasa, menimbulkan rasa nayaman bagi orang yang berkepentingan, menimbulkan perasaan puas pada orang-orang yang berkepentingan sehingga dapat mengurangi sifat emosional. 

Berdasarkan jawaban responden tentang pertanyaan bagaimana sikap atau perilaku pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, bahwa sebanyak 3 orang responden atau sebesar  8,1% menjawab cukup baik, sebanyak 10 orang responden atau sebesar  27,0% yang menjawab baik, dan sebanyak  24 orang responden atau sebesar 64,9% memberikan jawaban sangat baik. hal ini menunjukkan  bahwa sikap dan perilaku pegawai dalam memberikan pelayana kepada masyarakat tergolong baik. Sikap atau perilaku pegawai dalam melaksanakan tugas pelayanan  disini adalah  meliputi sikap sopan santun, respek, perhatian, dan keramahan petugas pelayanan kepada masyarakat. Dengan sikap atau perilaku pegawai yang  baik maka masyarakat merasa senangdan  puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pegawai.

Selain itu juga pegawai yang ditempatkan pada bidang pelayanan seharusnya pegawai yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan bidangnya pasti akan melaksanakan tugasnya dengan baik dan memberikan layanan yang baik juga. Oleh karena itu, dibutuhkan petugas pelayanan yang profesional untuk memberikan kepuasan kepada pengguna layanan. Selain profesional, petugas harus melayani dengan ramah dan sabar, mengingat masyarakat sangatlah heterogen baik pendidikanya maupun perilakunya. 

Menurut pendapat penulis untuk mendukung sikap dan perilaku pegawai petugas bidang pelayanan juga harus didukung oleh faktor kesadaran, hal ini mengarah pada keadaan jiwa seseorang yang merupakan titik temu dari beberapa pertimbangan sehingga diperoleh suatu keyakinan, ketenangan, ketetapan hati dan keseimbangan jiwa. Dengan adanya kesadaran akan membawa seseorang kepada kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan. 
· Pengaruh Disiplin Kerja Pegawai Terhadap Kualitas Pelayanan Pada Kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh    rhit = 0,442, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 37 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,325.  Atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,442 > rtab = 0,325.  Ini berarti bahwa terdapat  hubungan dalam arti pengaruh yang positif antara variabel disiplin kerja pegawai dengan variabel kualitas pelayanan. pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu.

Dari perhitungan hasil uji-t adalah sebesar 3,817. Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 3,817, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 3,817 > ttab = 1,690 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 35 (37 – 2 = 35).  maknanya adalah bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel disiplin kerja pegawai terhadap variabel peningkatan kualitas pelayanan.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa disipilin kerja pegawai berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu.

Dengan demikian dapat digambarkan bahwa teori-teori yang dikemukakan dapan penelitian ini terdapat adanya kesesuaian dengan data, fakta hasil penelitian, artinya bahwa teori dapat menjelaskan, meramalkan gejala, fakta yang ada berkaitan dengan disiplin kerja pegawai terhadap kualitas pelayanan masyarakat pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu. 

Faktor kedisiplinan pegawai salah satu tolak ukur pencapaian produktivitas kerja pegawai yang akan berpengaruh pada tujuan yang diharapkan, oleh karena itu semakin baik disiplin pegawai, maka akan semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Sulit bagi pegawai dalam mencapai prestasi kerja yang diharapkan tanpa adanya disiplin kerja yang baik dan bertanggung jawab yang ditunjukkan oleh pegawai bersangkutan. Tanpa disiplin pegawai dengan baik dan adil, sulit pula bagi organisasi/lembaga untuk mencapai hasil optimal yang ingin diharapkan pada pegawainya. Dalam konteks disiplin pegawai negeri sipil merupakan bagian dari manajemen kepegawaian, termasuk di dalamnya adalah bagian dari pembinaan pegawai negeri sipil sebagai abdi negara dan sebagai abdi masyarakat, khususnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat, salah satu faktor pendukungnya adalah tingkat kedisiplinan pegawai atau petugas bidang pelayanan. faktor lain yang cukup berperan dan tidak diukur dalam penelitian ini antara lain faktor kesadaran baik dari petugas pelayanan maupun dari masyarakat, faktor  peraturan yang telah di tentukan oleh instansi pemberi layanan, faktor organisasi yang baik, faktor imabalan atau gaji, faktor kemampuan dalam bekerja, faktor sarana dan prasarana, komunikasi dan pendidikan. 

IV. P E N U T UP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu, dapat penulis kemukakan kesimpulan sebagai berikut   :
1. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diperoleh    rhit = 0,442, hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 37 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,325.  Atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,442 > rtab = 0,325. Hal ini menunjukkan dan bermakna bahwa terdapat  hubungan dalam arti pengaruh yang positif antara variabel disiplin kerja pegawai dengan variabel kualitas pelayanan. pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu.
2. Keeratan hubungan antar variabel, digunakan penafsiran/interpretasi hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,40 – 0,599, yang berarti terdapat hubungan yang sedang antara variabel disiplin kerja pegawai dengan variabel peningkatan kualitas pelayanan pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu.
3. Dari hasil perhitungan hasil uji-t sebesar 3,817, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 3,817 > ttab = 1,690 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 35 (37 – 2 = 35).  Ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel disiplin kerja pegawai terhadap variabel peningkatan kualitas pelayanan.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa disipilin kerja pegawai berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu
4. Faktor lain yang cukup berperan dalam kualitas pelayanan masyarakat yang tidak diukur dalam penelitian ini antara lain faktor kesadaran baik dari petugas pelayanan maupun dari masyarakat, faktor  peraturan yang telah di tentukan oleh instansi pemberi layanan, faktor organisasi yang baik, faktor imabalan atau gaji, faktor kemampuan dalam bekerja, faktor sarana dan prasarana, komunikasi dan pendidikan. 

5.2. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan beberapa saran untuk peningkatan disiplin kerja pegawai terhadap kualitas pelayanan masayarakat pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu , sebagai berikut :
1. Perlu dipertahankan dan terus diringkatkan disiplin kerja pegawai saat ini dan yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan organisasi, khususnya peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu, sebagai kabupaten yang baru terbentuk di daerah perbatasan yang saat ini membangun mengejar ketertinggalan dengan kabupaten/kota lainnya di wilayah Kalimantan Timur
2. Salah satu faktor yang sangat menentukan peningkatan disiplin kerja pagawai adalah kualitas figur dan teladan pimpinan, dalam hal ini Bapak Camat Long Bagun. Oleh sebab itu perlu meningkatkan peran pimpinan sebagai teladan bawahan, punya pengaruh dan kemampuan menciptakan hubungan non formal dengan pegawai dan faktor pendukung lainnya.
3. Aspek lainnya yang perlu diperhatikan dalam disiplin pegawai antara lain sudah saatnya Kantor Kecamatan Long bagun menggunakan mesin absen sidik jari (finger print) yang langsung diakses ke internet dan perlunya CCTV disetiap ruangan fungsinya untuk monitoring kehadiran pegawai, ketepatan  pada jadwal masuk dan pulang kerja.
4. Untuk proses kecepatan penyelesaian pelayanan kepada masyarakat juga perlu didukung oleh segala jenis peralatan, perlengkapan,  fasilitas kerja sehingga dapat menghemat waktu, meningkatkan produktivitas baik barang atau jasa, menimbulkan rasa nayaman, perasaan puas terhadap pelayanan yang diberikan.

5. Perlu peningkatan insentif atau honor bagi pegawai yang melaksanakan tugas dilapangan dan lembur kerja, mengingat kondisi geografis Kecamatan Long Bagun didaerah perbatasan yang sangat luas dengan jumlah penduduk yang relatif sedikit.
6. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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